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ABSTRAK 

 

Pada beberapa hasil perawatan engine di PT GMF Aero Asia Tbk menunjukan 

performa yang kurang maksimal sehingga belum memenuhi keinginan pelanggan, 

salah satu parameternya adalah kualitas dari nilai Exhaust Gas Temperature Margin 

(EGTM) yang mendekati batas maksimal (0
 
°C). Exhaust Gas Temperature (EGT) 

adalah ukuran dimana suhu saat meninggalkan gas turbin sedangkan EGTM 

merupakan selisih antara batas merah pada instrumen engine dengan suhu tertinggi 

pada saat take off (𝐸𝐺𝑇 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 °𝐶=𝐸𝐺𝑇 𝑅𝑒𝑑𝑙𝑖𝑛𝑒 (950 °C) - 𝐸𝐺𝑇 𝑇𝑎𝑘𝑒 𝑂𝑓𝑓). 

EGTM merupakan salah satu faktor penentu performa pada engine CFM56-7B/26 

dan digunakan untuk mengawasi kondisi baik dan buruknya engine. Tingginya suhu 

engine akan mempengaruhi turunnya umur part dan komponen pada engine. 

Menurut manufaktur CFM International Performa engine dikatakan bagus apabila 

EGTM memiliki selisih angka sebesar 50 °C untuk pertama kali overhaul atau 70% 

dari hasil overhaul sebelumnya. Salah satu faktor yang mempengaruhi nilai EGTM 

adalah dimensi ketebalan Shim D48, dimana Shim D48 adalah bagian yang mengatur 

jarak antara HPT Shroud And Stage 1 Low Pressure Turbine Nozzle Module (Stator) 

dan  Low Pressure Turbine Rotor. Jarak tersebut diduga dapat berpengaruh terhadap 

kualitas bleed air. Parameter bleed air terdiri dari Air Pressure, Air Flow, dan Air 

Temperature dan jika parameter tersebut masuk limit maka Electronic Control Unit 

(ECU) akan mengatur untuk mempertahankan engine menghasilkan gaya dorong 

yang dibutuhkan, namun apabila nilai dari parameter Bleed Air tersebut tidak baik 

maka ECU akan mengatur agar menambah Fuel Consumtion sehingga EGT menjadi 

lebih tinggi. Sehingga pada penelitian ini akan diteliti korelasi antara  dimensi 

ketebalan Shim D48 terhadap EGTM pada engine CFM56-7B/26 untuk membantu 

membuat keputusan lebih cepat terhadap proses perawatan. Metode yang digunakan 

adalah metode Korelasi Pearson yaitu dengan cara membandingkan nilai dimensi 

ketebalan Shim D48 pada setiap engine terhadap hasil performa EGTM aktualnya. 

Pada pengolahan data menggunakan metode hitungan korelasi manual dan bantuan 

software SPSS dan hasil korelasinya dinyatakan dalam koefisien korelasi. Hasil dari 

penelitian korelatif tersebut didapat kesimpulan bahwa dimensi ketebalan shim D48 

bernilai -0,751 yang tergolong memiliki korelasi sangat kuat dan memiliki simbol (-) 

yang berarti bahwa hubungan bersifat negatif dan terjadi hubungan berlawanan arah, 

dengan demikian dimensi ketebalan Shim D48 dapat diperhitungkan dalam 

pengambilan keputusan proses perawatan.  

 

Kata Kunci: Exhaust Gas Temperature (EGT), Exhaust Gas Temperature Margin 

(EGTM), Bleed air, Shim D48, Korelasi. 
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ANALYSIS OF THE EFFECT OF SHIM D48 THICKNESS DIMENSION ON 

EXHAUST GAS TEMPERATURE MARGIN ON ENGINE CFM56-7B/26  

BASED ON PEARSON CORRELATION 

 

ABTRACT 

 

In several engine maintenance results at PT GMF Aero Asia Tbk, the performance is 

not maximal so that it does not meet customer desires, one of the parameters is the 

quality of the Exhaust Gas Temperature Margin (EGTM) value which connects the 

maximum limit (0 °C). Exhaust Gas Temperature (EGT) is a measure where the 

temperature when leaving the gas turbine while EGTM is the difference between the 

red limit on the instrument engine and the highest temperature at the time of take off 

(𝐸𝐺𝑇 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 °𝐶 = 𝐸𝐺𝑇 𝑅𝑒𝑑𝑙𝑖𝑛𝑒 (950 °C) - 𝐸𝐺𝑇 𝑇𝑎𝑘𝑒 𝑂𝑓𝑓). EGTM is a 

determining factor for the performance of the CFM56-7B / 26 engine and is used to 

indicate good and bad engine conditions. The high temperature of the engine will 

affect the life of the parts and components in the engine. According to the CFM 

International manufacturer, engine performance is said to be good before EGTM has 

a difference of 50 °C for the first time overhaul or 70% of the previous overhaul. 

One of the factors that influence the value of EGTM is the thickness dimension of 

Shim D48, where Shim D48 is part of the assistance between the HPT Shroud And 

Stage 1 Low Pressure Turbine Nozzle Module (Stator) and Low Pressure Turbine 

Rotor. This distance is thought to affect the quality of the bleed water. Bleed air 

parameters consist of Air Pressure, Air Flow, and Air Temperature and if these 

parameters enter the limit then the Electronic Control Unit (ECU) will foster to 

maintain the engine to produce the required thrust, but the criteria for the value of 

the Bleed Air parameter are not good then the ECU will increase in order to 

increase Fuel Consumption so that EGT becomes higher. So that this research will 

examine the thickness dimensions of the Shim D48 EGTM on the CFM56-7B / 26 

engine to help make decisions more quickly on the maintenance process. The method 

used is the Pearson Correlation method by comparing the value of the Shim D48 

thickness on each machine to the actual EGTM performance results. In data 

processing using the default method and the help of SPSS software and the results of 

the correlation are stated in the code in. The results of this correlative study come 

from the conclusion that the dimension of the thickness of the shim D48 is -0.751 

which is classified as very strong and has a symbol (-) which means that the 

relationship is negative and occurs in the opposite direction, thus the dimension of 

Shim D48 thickness can be taken into account in the decision making process. care. 

 

Keyword : Exhaust Gas Temperature (EGTM), Exhaust Gas Temperature Margin 

(EGTM), Bleed Air, Shim D48, Correlation. 
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